
BAB III 

METODE PENELITIAN 

 

A. Jenis Penelitian 

     Penelitian Hukum Empiris adalah suatu metode penelitian hukum  yang 

menggunakan fakta-fakta empiris yang diambil dari perilaku manusia, baik 

perilaku verbal yang didapat dari wawancara maupun perilaku nyata yang 

dilakukan melalui pengamatan langsung. Penelitian empiris juga digunakan 

untuk mengamati hasil dari perilaku manusia yang berupa peninggalan fisik 

maupun arsip.
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B. Teknik Pengumpulan Data 

       Teknik pengumpulan data dalam penelitian hukum empiris  terdapat 3 

(tiga) teknik yang digunakan, baik terdapat sendiri-sendiri atau terpisah 

maupun digunakan secara bersama-sama sekaligus. Ketiga teknik tersebut 

adalah wawancara, angket atau kuisoner dan observasi.
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Data yang digunakan dalam penelitian ini meliputi 2 jenis data, yaitu: 

1. Data Primer  

Data primer merupakan data yang diperoleh secara langsung dari lapangan 

berdasarkan dari responden dan narasumber. Pengumpulan  data 

dilapangan yang dilakukan oleh peneliti dengan cara wawancara. 
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2. Data Sekunder 

Pengumpulan data dalam studi pustaka ini dilakukan penelitian dengan 

cara mempelajari dan mengumpulkan data yang berhubungan dengan 

objek penelitian. Data-data tersebut diperoleh dari buku-buku kepustakaan, 

peraturan perundang-undangan, browsing internet, dan dokumen-dokumen 

lainnya. Dalam hal ini peneliti mencari buku-buku yang dibutuhkan. 

Data sekunder dikelompokkan menjadi 3 jenis bahan hukum, yaitu: 

1) Bahan hukum primer 

Bahan hukum primer adalah bahan hukum yang mengikat atau bahan 

yang berkait erat dengan permasalahan yang diteliti, meliputi: 

a) Undang-undang Dasar Negara Republik Indonesia Tahun 1945. 

b) Undang-undang Nomor 5 tahun 1960 tentang Peraturan Dasar 

Pokok-Pokok Agraria. 

c) Undang-Undang No. 20 Tahun 1961 tentang pencabutan Hak-hak 

Atas Tanah dan Benda-benda yang ada di atasnya. 

d) Keputusan Presiden Nomor 55 tahun 1993 tentang Pengadaan Tanah 

bagi Pelaksanaan Pembangunan untuk Kepentingan Umum. 

e) Peraturan Menteri Negara Agraria/Kepala Badan Pertanahan 

Nasional Nomor 1 Tahun 1994 tentang pelaksanaan Keputusan 

Presiden Nomor 55 tahun 1993. 

f) Peraturan Presiden Nomor 36 Tahun 2005 tentang Pengadaan Tanah 

bagi Pelaksanaan Pembangunan untuk Kepentingan Umum. 



g) Peraturan Presiden Nomor 65 Tahun 2006 tentang perubahan atas 

Peraturan Presiden Nomor 36 Tahun 2005 tentang Pengadaan Tanah 

bagi Pelaksanaan Pembangunan untuk Kepentingan Umum. 

h) Peraturan Kepala Badan Pertanahan Nasional Nomor 3 Tahun 2007 

tentang pelaksanaan Peraturan Presiden Nomor 65 Tahun 2006. 

i) Undang-Undang Nomor 2 Tahun 2012 tentang Pengadaan Tanah 

untuk Kepentingan Umum. 

j) Peraturan Presiden Nomor 71 Tahun 2012 tentang Penyelenggaraan 

Pengadaan Tanah bagi Pembangunan untuk Kepentingan Umum. 

k) Peraturan Presiden Nomor 40 Tahun 2014 tentang perubahan Atas 

Peraturan Presiden Nomor 71 Tahun 2012 tentang Penyelenggaraan 

Pengadaan Tanah bagi Pembangunan untuk Kepentingan Umum. 

2) Bahan Hukum Sekunder 

Bahan hukum sekunder, yaitu memberikan penjelasan mengenai bahan 

hukum primer, yaitu: 

a) Buku-buku yang berkaitan dengan judul dan permasalahan yang 

akan dikaji dalam penulisan skripsi ini. 

b) Hasil penelitian dan karya tulis ilmiah yang berkaitan dengan 

penulisan skripsi ini. 

c) Makalah-makalah seminar terkait dengan penulisan skripsi ini. 

d) Jurnal hukum dan literatur yang terkait dengan penulisan skripsi. 

3) Bahan Hukum Tersier 



Bahan hukum tersier yaitu bahan yang memberikan petunjuk atau 

penjelasan terhadap bahan hukum primer dan bahan hukum sekunder, 

yaitu: 

a) Kamus Hukum 

b) Kamus Bahasa Indonesia 

c) Kamus Bahasa Inggris 

d) Ensiklopedia terkait. 

 

C. Lokasi Penelitian 

Penelitian ini dilakukan di Kabupaten Kebumen, Jawa Tengah. 

 

D. Responden dan Narasumber 

Dalam penelitian ini, peneliti mencari dan mendapatkan informasi dari 

responden dan narasumber, yaitu: 

(1) Responden  

Masyarakat bekas pemegang hak milik atas tanah yang berjumlah 3 orang. 

(2) Narasumber  

Panitia pengadaan tanah. 

E. Teknik Pengambilan Sampel 

 Random Sampling adalah suatu cara pengambilan sampel yang 

memberikan kesempatan atau peluang yang sama untuk diambil kepada setiap 

populasi. Penelitian ini menggunakan random sampling yaitu dengan 



mengambil sampel dari beberapa masyarakat bekas pemegang hak milik atas 

tanah untuk diambil kesimpulan. 

F. Analisis Data 

Langkah-langkah yang dilakukan dalam kegiatan analisis data penelitian ini 

adalah sebagai berikut: 

       Data dan informasi yang telah dikumpulkan dari hasil penelitian, baik 

wawancara dengan instansi terkait, panitia pelaksana pengadaan tanah maupun 

masyarakat kemudian dianalisis secara deskriptif kualitatif, yaitu suatu metode 

analisis data dengan cara mengelompokkan dan menyeleksi data yang 

diperoleh dari penelitian menurut kualitas dan kebenarannya. Kemudian data 

tersebut dihubungkan dengan teori-teori dan peraturan perundang-undangan 

yang diperoleh dari studi dokumen, sehingga diperoleh jawaban atas 

permasalahan dalam penelitian ini. 

 


